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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji secaral_parSial] dan simultan.pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non
Performing Loan Terhadap Penyaluran-Kredit-Pada PT. Bank SulutGol Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode-analisis ‘menggunakan analisis ‘regresi linear/berganda serta uji t dan uji f sebagai
pengujian hipotesis. Populasi penelitian ini-adalah laporan keuangan PT. Bank’SulutGo‘yang tersedia di website resmi bank
sulutgo. Teknik pengambilan sampel dengan-purposive sampling yaitu menggunakan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu,
dan diperoleh data laporan keuangan bulanan dari tahun 2021-2023. Berdasarkan hasil analisis data secara parsial Dana Pihak
Ketiga tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit dengan nilai koefisien -0,001%dan nitai signifikansi yaitu 0,989 lebih
besar dari 0,05. Sedangkan Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap penyaluran Kredit dengan nilai koefisien -
1653387.677 dan nilai signifikansi yaitti 0,0001 lebih kecil dari 0,05. Secara simultan menurjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga
dan Non Performing Loan berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit dengan nilai F hitung sebesar 58,708 lebih besar dari F
tabel 3.28, dengan nilai signifikansi-0;001 lebih kecil dari 0,05.

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loan, Penyaluran Kredit

Abstract: This study aims to test partially and simultaneously the effect of Third Party Funds and Non Performing Loans on
Credit Distribution at PT. Bank SulutGo. The type of research used is associative with a quantitative approach. The analysis
method uses multiple linear regression analysis,and t-test and f-test as hypethesis testing. The population of this study is the
financial statements of PT. Bank SulutGo which are available on therofficial'wehsite of Bank Sulutgo. The sampling technique
was purposive sampling, namely using Samples, with/certain criteria, and_monthly financial report data was obtained from
2021-2023. Based on the results of partial’ data, analysis, Third Party, Funds have no effect on credit distribution with a
coefficient value of -0.001 and a significance value(of/0.989 greaterthan’0.05. While Non Performing Loans have a negative
effect on credit distribution with a coefficient value of -1653387.677 and a significance value of 0.0001 less than 0.05.
Simultaneously, it shows that Third Party Funds and-Non-Performing-Loans have an effect on Credit Distribution with a
calculated F value of 58.708 which is greater than the F table of 3.28, with a significance value of 0.001 which is less than
0.05.

Keywords: Third Party Funds, Non Performing Loan, Credit Distribution

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bank adalah lembaga keuangan yang berperan sebagai perantara antara pihak yang memiliki dana
(penabung) dan pihak yang membutuhkan dana (peminjam). Bank juga menyediakan berbagai layanan keuangan
lainnya yang membantu memfasilitasi transaksi ekonomi. Bank memainkan peran penting dalam ekonomi dengan
menyediakan likuiditas, mendukung investasi, dan memfasilitasi transaksi sehari-hari. Sebagai contoh,
ketersediaan kas yang didorong oleh motif transaksi dan motif berjaga-jaga dapat mempengaruhi perekonomian
(Rumokoy, Liu, dan Chung, 2024). Bank juga berperan dalam penerapan kebijakan moneter oleh bank sentral
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yang berdampak diantaranya pada tingkat inflasi dan suku bunga. Ketidakpastian yang disebabkan oleh faktor-
faktor moneter ini dapat mempengaruhi keputusan investasi baik individual maupun perusahaan, yang pada
gilirannya berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu negara (Rumokoy, Omura, & Roca, 2023).

Kredit bank adalah pinjaman uang yang diberikan oleh bank kepada individu atau perusahaan dengan
Syarat-syarat tertentu, termasuk pengembalian dana tersebut beserta bunganya dalam jangka waktu yang telah
ditetapkan (Isnanto, 2023). Dana pihak ketiga merupakan dana dari masyarakat baik secara perorangan maupun
badan usaha yang didapatkan oleh bank dengan menggunakan berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki
bank (Ningsih, 2021). Dana ini berfungsi sebagai sumber pendanaan utama bagi bank, menunjang berbagai
kegiatan perbankan. Sesuai ketentuan UU No. 10 Tahun 1998, besar kecilnya penyaluran kredit dipengaruhi
langsung oleh besarnya dana pihak ketiga yang mampu dihimpun perbankan.

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga berdampak langsung terhadap penyaluran kredit. Peningkatan dana
yang dihimpun dari masyarakat akan mendorong perbankan untuk memperluas penawaran kreditnya sehingga
menghasilkan portofolio kredit yang lebih besar. Tingkat Non Performing Loan (NPL) mencerminkan risiko
kredit yang dihadapi bank (Rizwinie dkk, 2023). Semakin tinggi tingkat NPL menunjukkan semakin besarnya
risiko kredit bagi bank. Akibatnya, bank harus mengalokasikan cadangan untuk menutupi kredit bermasalah,
sehingga mengurangi ketersediaan modal untuk ekspansi kredit. Hal ini pada gilirannya mempengaruhi kebijakan
bank mengenai penyaluran kredit. Oleh karena itu, angka NPL berperan penting dalam membentuk kebijakan
penyaluran kredit perbankan.

Kredit bermasalah (NPL) adalah kredit/yang Kualitasnya)buruk, termasuk dalam kategori kurang lancar,
diragukan, dan macet. Ketika debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada kreditur sesuai kesepakatan,
maka timbullah kredit bermasalah.(NRL). Status-NPL. pada dasarnya ditentukan-oleh kemampuan debitur dalam
melakukan pembayaran tepat ‘waktu baik tbunga maupun pokoks pinjaman. ‘Bank Indonesia (Bl) telah
mengeluarkan berbagai kebijakan.untuk-mendorong pertumbuhan kredit; terrhasuk penurunan suku bunga acuan
dan pelonggaran kebijakan--makroprudensial. OJK mengawasi dan{ mengatur lembaga keuangan untuk
memastikan praktik penyaluran kredit yang sehat dan bertanggung jawab. OJK jugaimendorong inklusi keuangan
dengan memperluas akses‘kredit kepada masyarakat yang belum terlayani oleh sektor, perbankan formal.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan-clen-Wau (2019) mengungkapkan
adanya pengaruh Dana_Pihak “Ketiga (DPK) yang signifikan dan merugikan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Mamangkey: dkk (2021), Wangarry dkk (2023), dan Mangindaan dkK (2021) ditemukan bahwa
keberadaan Non-Performing Loan tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap-besarnya penyaluran kredit.
Namun penelitian Khairiyah dkk (2022) mengungkapkan bahwa Non-Performing Loan memang memberikan
dampak, baik secara simultan maupun parsial. Secara spesifik, Non-Performing Loan (NPL) mempunyai dampak
negatif yang cukup besar terhadap penyaluran kredit.

Bank SulutGo adalah bank pembangunan daerah yang beroperasi di wilayah Sulawesi Utara dan
Gorontalo. Bank ini menawarkan berbagaiproduk dan layanan petbankan, termasuk berbagai jenis kredit. Bank
SulutGo berupaya meningkatkan inkltsi ketiangan-dan jnemberikan kontribusi positif terhadap pembangunan
ekonomi daerah. Pertumbuhan kredit”dan, Dana Pihak | Ketiga di-~'Sulawesi Utara lebih tinggi dibandingkan
nasional. Penyaluran kredit di Sulut sepanjang tahun 2023 .mencapai ‘Rp48.841 miliar, naik 10,83% dari tahun
sebelumnya Rp44.068 miliar. Sedangkan DPK=di Sulut tumbuh*4,92% menjadi Rp29.977 miliar dari Rp28.572
miliar di tahun 2022. Namun demikian, pertumbuhan perbankan di Gorontalo jauh lebih lambat dibandingkan
nasional. Penyaluran kredit di Gorontalo hanya tumbuh 2,99%, dari Rp17.036 miliar di tahun 2022 menjadi
Rp17.545 miliar di tahun 2023. Sedangkan DPK di Gorontalo hanya tumbuh 1,91% menjad Rp6.253 miliar dari
Rp6.136 miliar di tahun 2022. Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa total penyaluran kredit dari tahun ke
tahun mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2019 total penyaluran kredit sebesar 12.163.917 dan pada tahun
2023 total penyaluran kredit naik sebesar 14.850.716. Sebaliknya data DPK dari tahun 2019-2023 mengalami
penurunan. Berdasarkan fenomena gap dan research gap maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Loan (NPL) Terhadap Penyaluran Kredit
Pada PT. Bank SulutGo”.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit pada PT. Bank SulutGo.
2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit pada PT. Bank SulutGo.
3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran
kredit pada PT. Bank SulutGo.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Permintaan dam Penawaran Kredit

Kapasitas penyaluran kredit bank sangat dipengaruhi oleh DPK yang mereka terima. Tingginya tingkat
DPK menyediakan basis pendanaan yang stabil untuk penyaluran kredit. Namun, tingkat NPL yang tinggi
mencerminkan kualitas asset yang buruk, yang dapat mengurangi kemampuan bank untuk menyalurkan kredit
lenih lanjut (Mishkin, 2021).

Pengertian Kredit
Kredit diartikan sebagai penyediaan dana atau instrumen yang dapat dinegosiasikan, berdasarkan
perjanjian atau kontrak pinjaman antara bank dengan pihak lain, yang mewajibkan peminjam untuk melunasi
utangnya, beserta bunganya, setelah jangka waktu tertentu (Fauzan dkk, 2023). Menurut Peraturan Undang-
undang RI No. 10 Tahun 1998 kredit dapat diukur sebagai berikut.
Kredit = Pihak Ketiga + Bank Lain (Rupiah + Valas)

Dana Pihak Ketiga (DPK)

Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PB1/2008 mendefinisikan Dana Pihak Ketiga atau DPK adalah dana
yang diperoleh dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Porsi terbesar dana bank berasal dari
masyarakat, sehingga masyarakat merupakan’sumber utama-yang) sangat-diandalkan oleh bank.

DPK = Giro + Tabungan +/Deposito

Non Performing Loan (NPL)
Peraturan Bank Indonesia.Nomer,17/11/PB1/2015, mendefinisikan Kredit Bermasalah (Non-Performing
Loan) merupakan ukuran perbandingan-antara total jumlah kredit yang térgolohg-kurang lancar, diragukan, atau

berkualitas buruk, dengan keseluruhan kredit.
_ Kredit Bermasalah

NPL = Total Kredit X 100%

Penelitian Terdahulu

Penelitian Mamangkey, Saerang, dan Tulung (2021) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak
Ketiga, Capital Adequacy=Ratio, Non Performing L.oan, dan Loan to Deposit Ratio terhadap Penyaluran Kredit.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh bank umum yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan Indonesia dengan
periode penelitian 2011-2018. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling dan diperoleh 80 bank
yang digunakan sebagai sampel. Metode analisis data menggunakan Analisis Regresi Data Panel dengan
pendekatan Fixed Effect Model. Berdasarkan hasil analisis data=secara parsial variabel Dana Pihak Ketiga
berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit, Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah penyaluran kredit; *Non Performing 'Loan ftidak «betpengaruh ‘signifikan terhadap jumlah
penyaluran kredit, dan Loan to Deposit Ratio,berpengaruh signifikan,terhadap jumlah penyaluran kredit, Hasil
dari uji F diperoleh nilai F-Statistic sebesar 826,6958 dengan nilai ‘signfikansi 0,00. Hasil Koefisien determinasi
diperoleh nilai Adjusted R Squared-sebesar 0,990762-atau 99,08%, sedangkan sisanya 0,92% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Penelitian Khairiyah, Fardafa, dan Arazy (2022) bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, NPL dan
LDR terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017-2021. Populasi pada penelitian ini sebanyak 43. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel
dalam penelitian ini yaitu Purposive Sampling dengan kriteria-kriteria khusus sehingga ditemukan 15 bank pada
penelitian ini dan total 75 data. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Model analisis yang digunakan yaitu
analisis regresi linier berganda dengan uji hipotesis simultan dan parsial. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa,
secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. Secara parsial, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non-
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap Penyaluran Kredit sedangkan Loan to Deposit
Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit.

Penelitian Wau (2019) bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loan,
Capital Adequacy Ratio, Tingkat Suku Bunga, dan Arus Kas terhadap Penyaluran Kredit pada Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Metode pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian dan sampel sebanyak 4 tahun atau 48 bulan (data)
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laporan Dana Pihak Ketiga, Non performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Tingkat suku Bunga dan Arus Kas
yaitu dari Tahun 2013-2016, dengan teknik pengambilan sampel teknik sampel jenuh, metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linier berganda yang di olah dengan menggunakan SPSS.
Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan, Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loan berpengaruh
signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada Perusahaan Perbankan. Secara parsial variabel Dana Pihak Ketiga,
Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada Perusahaan Perbankan.
Secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio, Tingkat Suku Bunga, tidak berpengaruh signifikan terhadap
Penyaluran Kredit pada Perusahaan Perbankan. Namun variabel Arus Kas berpengaruh signifikan terhadap
Penyaluran Kredit pada Perusahaan Perbankan. Hasil analisis koefisien determinasi di peroleh dari nilai R2
sebesar 13,8%, artinya variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan dari variabel Dana Pihak Ketiga, Non performing
Loan, Capital Adequacy Ratio, Tingkat Suku Bunga, dan Arus Kas sebesar 13,8%, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel bebas lainnya.

Model Penelitian

Dana Pihak Ketiga (DPK)
(X1)

Penyaluran Kredit ()

Non-Performing Loan
(NPL) (X2)

Hs

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Kajian Teoritik (2024)

Hipotesis Penelitian

H:: Diduga Dana Pihak-Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap penyaluran-kredit pada PT. Bank SulutGo.

H,: Diduga Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negative terhadap penyaluran-kredit pada PT. Bank
SulutGo.

Hs: Diduga Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit pada PT.
Bank SulutGo.

METODBE RENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalampenelitian ini,yaitt penelitian asosiatif sebagaimana didefinisikan
oleh Sugiyono. Penelitian asosiatif melibatkan perumusan pertanyaan.penelitian yang mengeksplorasi hubungan
antara beberapa variabel. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dimana penelitian kuantitatif
menggunakan alat statistik untuk analisis data, sehingga menghasilkan data dan hasil numerik yang kemudian
dapat diolah dan dianalisis menggunakan perhitungan matematis atau statistik.

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi mengacu pada sekelompok subjek tertentu yang memiliki kualitas dan karakteristik berbeda
yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis selanjutnya (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini
populasinya terdiri dari Laporan Keuangan PT. Bank SulutGo yang dijadikan sebagai objek penelitian. Teknik
pengambilan sampel dengan purposive sampling yaitu menggunakan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu, dan
diperoleh data laporan keuangan bulanan dari tahun 2021-2023.

Jenis dan Sumber Data
Data numerik, disebut juga data kuantitatif, adalah data yang dinyatakan dalam bentuk numerik dan dapat
dilakukan perhitungan matematis (Sugiyono, 2021). Jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu data
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sekunder yang merupakan data Laporan Keuangan Bulanan yang diperoleh dari website resmi yaitu
www.banksulutgo.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pemeriksaan arsip,
catatan, dan laporan. Khususnya berfokus pada laporan keuangan yang disediakan oleh website bank sulutgo.
Pendekatan ini memungkinkan dilakukannya studi komprehensif tentang informasi perbankan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi, variabel dependen dan independent
atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal atau
mendekati normal (Ghozali, 2018)

Uji Multikolinearitas

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam
suatu model regresi. Multikolinearitas ditunjukkan dengan adanya hubungan yang signifikan antar variabel
independen dalam persamaan regresi (Ghozali, 2018:157). Suatu model regresi dikatakan bebas multikolinearitas
jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dantilai VIE (Variance Inflation Factor) kurang dari 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas_berfujuan untuk menguji apakah [dalam’  model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan-ke ‘pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Scatterplot digunakan untuk
mengetahui adanya heteroskedastisitas:

Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujtran .umtuk menguji apakah model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode_t'dengan-kesalahan penganggu pada periode sebelumnya<(Ghozali, 2018). Uji Durbin-
Watson, juga dikenal sebagai_uji) DW, adalah metode yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat
autokorelasi dalam suatu-model regresi. Jika nilai Durbin-Watson yang dihasilkan berada pada rentang -2 hingga
+2, berarti tidak ada masalah autokorelasi. Oleh karena itu, suatu model regresi dikatakan baik apabila tidak
terdapat masalah autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda hertjuan untuk mengetahui-ada atau tidaknya pengaruh bebas (Variabel
Independen) terhadap variabel terikats, (Sugiyonos 2021).~AnalisiS regresi linear berganda dilakukan untuk
mengetahui arah dan seberapa besarpengaruh” variabel .independentyterhadap vraiabel dependen. Persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah:
Ye=la i bixa A bax. e

Y  =Penyaluran Kredit

a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien regresi dari variabel independen
X1 = Dana Pihak Ketiga

Xz = Non-Performing Loan

e = Error

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui berapa persen pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y (Ghozali, 2018). Besarnya koefisien determinasi antara 0 dan 1. Apabila koefisien
determinasi semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen semakin kuat.

Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)
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Uji-t ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara
individual (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikansi (nilai sig) kurang dari 0,05 atau t hitung melebihi nilai t tabel
maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen dan
hipotesis diterima. Sebaliknya jika nilai sig lebih besar dari 0,05 atau t hitung lebih kecil dari nilai t tabel maka
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan hipotesis
ditolak.

Uji F (Simultan)

Uji F untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018). Apabila nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen sehingga hipotesis diterima. Sebaliknya jika nilai sig lebih besar dari 0,05 atau nilai F hitung lebih kecil
dari nilai F tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen sehingga menyebabkan ditolaknya variabel independen hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN-PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kredit

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil Qutput SPSS, 2024

Hasil dari uji normalitas menggunakah, (Nermal’p=p, plot regression standardized) diatas menunjukkan bahwa
titik-titik menyebar disekitar garis diagonalsehingga'dapat.disimpulkanbahwa data yang digunakan dalam model
regresi penelitian ini adalah normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Dana Pihak Ketiga .982 1.018
Non-Performing Loan .982 1.018

Sumber: Hasil Output SPSS, 2024

Hasil dari uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerance DPK dan NPL = 0,982
dimana > 0,10 dan nilai VIF variabel DPK dan NPL = 1.018 dimana < 10,00. Berdasarkan hasil tersebut bisa
disimpulkan bahwa data yang dimiliki tidak terjadi multikolinearitas, artinya variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini tidak berkorelasi antara satu dengan yang lainnya.
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Uji Heteroskedastisitas
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Regr
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas menggunakan scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu. Artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi, sehingga model regresi layak di-pakai untuk.analisis selanjutnya.

Uji Autokorelasi
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb
Model R R'Square” Adjusted R Square Std. Error0f thetEStimate Durbin- Watson
1 .884° 181 767 323279.165 426

a. Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Dana Pihak Ketiga
b. Dependent Variable: Kredit
Sumber: Hasil Output SRSS;;2024

Berdasarkan hasil output uji autokorelasi di atas dapat dilihat bahwa nilai durbinz Watson 0,426 nilai tersebut
terdapat diantara -2 sampai-2. Artinya tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi-Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients.¢Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18697833.086//1 /1395484.547 13.399 <,001
Dana Pihak Ketiga -.001 .085 -.001 -.013 .989
Non-Performing Loan -1653387.677 153965.886 -.883 -10.739 <,001

a. Dependent Variable: Kredit
Sumber: Hasil Output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil output uji analisis regresi linear berganda diatas maka persamaan regresi linear berganda untuk
penelitian ini adalah:
Y = 18697833.086 — 0.001X1 — 1653387.677X2 + e

Dari persamaan diatas, maka dapat di interpretasikan bahwa:

1. Nilai konstantanya 18697833.086 artinya jika nilai dana pihak ketiga (X1) dan non performing loan (X2)
nilainya sama dengan 0 maka nilai penyaluran kredit (Y) adalah 18697833.086.

2. Nilai koefisien dana pihak ketiga (X1) adalah -0,001 meski demikian secara statistik dana pihak ketiga tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,989 > 0.05.

3. Nilai koefisien non performing loan (X2) adalah -1653387.677 artinya jika terjadi kenaikan 1 pada non
performing loan maka nilai penyaluran kredit (Y) akan menurun sebesar 1653387.677 dan jika terjadi
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penurunan non performing loan sebesar 1 maka nilai penyaluran kredit (Y) akan meningkat sebesar
1653387.677.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .884° 781 767 323279.165
a. Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Dana Pihak Ketiga
Sumber: Hasil Output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil output koefisien determinasi (R?) diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,767 atau 76,7%. Artinya penyaluran kredit dipengaruhi oleh dana pihak ketiga dan non performing loan yaitu
sebesar 76,7% sedangkan sisanya 23,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)
Berdasarkan hasil olahan data pada tabel 3, diperoleh, hasil sebagai berikut:
1. Nilai signifikansi variabel dana pihakketiga\(X1)'\0,989 /ebih besar dari 0,05 maka menunjukkan tidak
terdapat pengaruh variabel dana pihak ketiga-terhadap'variabel pényaluran kredit dan hipotesis ditolak.
2. Nilai signifikansi variabel non performing.loan (X2) 0:001 lebih kecil-dari 0,05 maka menunjukkan variabel
non performing loan mempunyai pengaruh terhadap variabel penyaluran Kredit dan hipotesis diterima.

Uji F (Simultan)
Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum-of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 122711429154287.695 2 6135564577143:848— 58.708 <,001°
Residual 3448810818152.864 33 104509418731.905
Total 15749939972440.559 35

a. Dependent Variable: Kredit
b. Predictors: (Constant), Non Performing Loan, Dana Pihak Ketiga
Sumber: Hasil Output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil output uji F diatas maka.isa dilihat bahwa nilai_signifikansi adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05
dan F hitung 58,708 lebih besar dari F tabels3.28. Artinya dana pihak ketiga dan 'non performing loan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap.penyaluran kredit dan dapat.dikatakan hipotesis diterima.

Pembahasan
Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran-Kredit

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan maka dapat.dilihat signifikansi dari variabel dana pihak ketiga (X1)
yaitu 0,989 lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 di tolak dan HO diterima. Artinya secara
parsial dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wau (2019) dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dana pihak
ketiga tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode
2013-2016. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Mamangkey dkk (2021) dimana hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dana pihak ketiga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penyaluran kredit jika dianalisis secara parsial. Informasi yang baik tentang kondisi ekonomi dan nasabah dapat
membantu bank menarik lebih banyak DPK. Bank yang memiliki akses informasi yang baik dapat menilai risiko
dengan lebih akurat, memungkinkan mereka untuk menyalurkan kredit dengan lebih efisien.

Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Penyaluran Kredit

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan maka dapat dilihat signifikansi variabel non performing loan (X2)
yaitu 0.001 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 diterima dan HO ditolak. Artinya secara
parsial non performing loan berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. Hasil penelitian didukung
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pernyataan yang menyatakan bahwa nilai NPL akan meningkat dan jumlah kredit yang ditawarkan akan menurun
seiring dengan meningkatnya risiko kredit macet. Oleh karena itu, peningkatan angka NPL berpotensi
mempengaruhi cara perbankan menyalurkan kredit (Qulby, 2023). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khairiyah dkk (2022) dengan judul penelitian Dampak CAR, NPL, dan LDR
Terhadap Alokasi Kredit Pada Bank Konvensional yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021, dimana hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa non performing loan mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap penyaluran kredit jika dianalisis secara parsial. Berbanding terbalik penelitian yang dilakukan oleh
Mamangkey dkk (2021) dengan judul penelitian Dampak Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, Non
Performing Loan, dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Total Penyaluran Kredit Pada Bank Umum Indonesia yang
Terdaftar di OJK Tahun 2011-2018, dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa non performing loan
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran kredit.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Loan Terhadap Penyaluran Kredit

Hasil uji simultan variabel Dana Pihak Ketiga (X1) dan Non Performing Loan (X2) secara simultan
memiliki pengaruh terhadap Penyaluran Kredit (). Dengan hasil F hitung sebesar 58,708 lebih besar dari F tabel
3.28, dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa H3 diterima
dan HO ditolak. Artinya secara simultan dana pihak ketiga-dan non performing loan berpengaruh terhadap
penyaluran kredit. Hasil penelitian ini sejalan dengan, penelitian yang dilakukan oleh Igarniwau (2019) dengan
judul penelitian Pengaruh Dana Pihak Ketiga)/Non Performing)Loan, Capital Adequacy Ratio, Tingkat Suku
Bunga dan Arus Kas Terhadap Penyaluran Kredit, dimana,hasil-penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel
dana pihak ketiga dan non performingdoan secara-bersama:sama atau Simultan berpengaruh terhadap penyaluran
kredit. Bank perlu mengelola DPK-dengan hati-hati untuk memastikan likuiditas dan kestabilan dana. Likuiditas
yang memadai memungkinkamrbank untuk;menyalurkan kredit secara optimal:Tingkat NPL yang tinggi memaksa
bank untuk menyisihkan dana. untuk-cadangan kerugian kredit, yang mengurangi kemampuan bank untuk
menyalurkan kredit baru. Manajemen/risiko kredit yang baik penting untuk menjaga tingkat NPL tetap rendah,
sehingga lebih banyak dana.yang.bisa dialokasikan untuk kredit baru.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang variabel dana pihak ketiga (X1) dan
variabel non performing loan (X2) terhadap variabel penyaluran kredit (Y) pada PT. Bank SulutGo, dengan
mengolah sampel yang berupa laporan keuangan bulanan tahun 2021-2023 maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Secara parsial variabel dana pihak’ketiga‘tidaksmempunyai pengaruli'terhadap variabel penyaluran kredit.
2. Secara parsial variabel non performingsloan " mempunyai pengarih.tethadap variabel penyaluran kredit.
3. Secara simultan variabel dana pihak ketiga’dan vartiabelynon performing loan mempunyai pengaruh terhadap

penyaluran kredit.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini untuk menambah variabel
independen yang berhubungan dengan penyaluran kredit dan peneliti selanjutnya bisa memilih objek yang
berbeda dengan penelitian ini atau dengan variabel dependen yang berbeda tapi masih berkaitan dengan penelitian
ini dan bisa menggunakan metode atau teknik penelitian yang berbeda.
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